Lampiran 6. Perhitungan Analisa Perkembangan Laporan Neraca Pertamina
UPPDN Ifl Jakarta dari Tahun 1997 sd 1999.

Untuk menghitung analisa perkembangan iaporan Neraca pertamina UPPDN 11

Jakarta dart tahun 1997 s/d 1999 adalah sebagai berikut :
A. Perbandingan Aktiva Tahun 1997 — 1998 adalah :

( 1.017.100 — 584.368 ) : 584.368 X 100 %

1

74,05 %
1. Aktiva tersebut diperoleh dari :
a. Aktiva Lancar : (495784 —287.335):287335X 100% =72,55%
yang terdin dari :
-Kasdanbank  :(2.763.871-960.863):2.763.871X100% = (65,23) %
- Piutang Dagang : (115.433-145473): 115433 X 100% =26,02%
- Penyisikan Piutang
Dagang (325977924 857):325977X 100% =183,72%
- Piutang Lain 1(37.531-81.128): 37531 X 100% =116,16%
- Peny. Piutang lain: (214.894-3.223.799) :214.894 X100 % =1400,18 %
- Persediaan hasi: minyak/kimia/pelumas :
:(126.208 - 260.578): 126.208 X 100 % = 106,47 %
- Persediaan material/perbekalan :
:(5.783-11.392): 5.783 X 100 % = 97,00 %
- Pembayaran dimuka:(156,962 — 411,270} : 156,962X100%= 162,02 %

b. Aktiva Tetap : (500.982-237.193):237.193X 100% =111,21%

yang terdiri dari :
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- Pembekalan Dalam Neger :

1 (425.499-756.039) : 425.499 X 100%

- Akumulasi, Depresiasi, Deplesi ;

=T77.68 %

:(220.100-299.307) - 220.100 X 100 % = 35,99 %

-WIP (31,794 —44.250) : 31.794 X 100 %

=39.18%

¢. Investasi dan harta lain-lain (59.841-20.333):59.841X100% =(66,02)%

. Kewajiban : ( 134.322 - 131.587): i34.322 X 100 %
yang terdiri dari :

- Hutang (119312 - 119.809) : 119312 X 100 %
- Biaya yang masth harus dibayar :

:(15.010-11.778) : 15.010 X 100 %

. Ekuitas 1{6.659.244 - 6.330.533) : 6.330.533 X 100 %
yang terdini dari :
- laba thn berjalan: (6.354.051-6.693.248):6.354.051 X 100%

- laba ditahan 1{23.518-34.004): 23518 X 100 %

. Perbandingan Aktiva Tahun 1998 — 1999 adalah :
(1.076.203 - 1.017.100 ) : 1.017.100 X 100 %
. Aktiva tersebut diperoleh dari :

a. Aktiva lancar : ( 567.839 ~495.784. ) : 495.784 X 100 %

=(2,04) %

=0,41%

=(21,53)%

= 519%

=534%

= 4459 %

= 581 %

= 14,53 %

70



-kas dan bank  :(960,863-2.084.570):960,863X100 % = 5391 %
- piutang dagang : (145.473-145.534) : 145473 X 100 % = 0,04 %
- penyisihan piutang dagang :
(924,857 — 606,482) :924 857X100 % =(3442)%
- piutang lain (81,128 - 42,198) : 81.128 X 100 % =(47,98) %
- penyisihan piutang lain :
:(3.224-807):3.224 X 100 % =(74,99) %
- persediaan hasil minyak/kimia/pelumas.
1 (260.578 -372.537): 260578 X 100% =4297%
- persediaan matenal/pembekalan :
:{11.392-6.270) : 11.392 X 100 % =(44,96) %
- pembayaran dimuka: (411,270-627,542) : 411,270 X 100 % =5295 %
b. Aktiva Tetap : (485.611-500.982 }:500.982 X 100 % = 3,07) %
- pembekalan dalam negeri :
- (756.039-769.782) :756.039 X 100 % =1,82%
- Akumulasi, Depresiasi, Deplest
1(299.307 - 331.176): 299307 X 100%  =10,65 %

- WIP ( Work In Proces ): (44,250-47,005) : 44.250 X100 % =6,23 %

¢. Investasi dan harta lain-lain:
(1.076.203 - 1.016.236 ) : 1.016.236 X 100 % = 10,63 %

2. Kewajiban : (227.189 - 131.587 ): 131.587 X 100 % =72,65%
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- Hutang T{119.80x 516): 119.808 X 100 o
- Biaya yang masth harus diba:
(L0778 — L 673): 11,778 X 100 %
3. Ekuitas  :(7.545.715-6.659.244) : 6.659.244 X 100 %
- pendapatan yang ditangguhkan sebesar-(Rp. 47.043.166,00)
- Laba thn berjalan ; (6.693.248-7.662.446):6.693.248X100 %

- laba ditahan 1(34.004 - 116.778) - 34.004 X 100 %

=6903 %

=109,48 %

=1331%

=1448%

=243.42 %
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pPEAUSAHAO AN PERTAMBANGAN MINYAK & GAS BNV NEGARA
{PERTAMINAIL

PENGUMUMAN

No. : UM. /707 (F3000-98-B2

il: HARGA JUAL ECERAN DALAM NEGERI BAHAN BAKAR MINYAK.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No.78 Tahun 1998 tanggal 15 Mei 1998,
maka terhitung melai tanggal 16 Mei 1998 Jam 00.° WIB harga jual per liter Bahan Bakar
Minyak (BBM), termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10% disesnaikan menjadi sebagai

benkut : i
M T. AN SO —
« AVGAS Rp. SBbriter 5730 - ::
« AVTUR Rp. G60:Aitar ‘ 2o .
e PREMIUM Rp.1.000,-liter
o MINYAK TANAH Rp. 280Niter
« MINYAK SOLAR Rp. 350,iter
s MINYAK DIESEL Rp. 500-/liter
o MINYAK BAKAR Rp. 330-ffiter -

Ketentuan pelaksanaan penjualan Bahan Bakar Minyak dengan harga jual tersebut tetap
dilakukan  berdasarkan  Swrat Keputusan  Menteri  Pepambangan dan  Eunergl
No. 11572 . K/32/V.PE/1994 tanggai 30 Juli 1994, dimana ditetapkan :

1. Penjualan / penyerahan Avgas dan Avtur adalah pada Instalasi / Depot Dinas Pengisian
Pesawat Udara fDPPU) yang dirniliki atau ditapgani oleh PERTAMINA.

Penjualan Minyak Tanah, Minyak Diesel dan ivinyak Bakar adalah pada Instalasi / Depot
PCRTAMINA.
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Penjualan / Peayerahan Bensin Premium adalah pada Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk
Umum (SPBU). )

4. Penjualan / penyerahan Minyak Solar untuk konsumen transportasi adalah pada SPBU atau
.- Bunker pit PERTAMIN A di Pelabuhan Bunker,

Penjualan / peayerahan Minyak Solar untuk Konsumen industri adalah pada Instalasi /
Depot PERTAMINA.
Desnikian vntuk menjadi maklum.

Jakarta, 15 Mer 1998

PERTAMINA
» Unit Pembekalan Dan Pemasaran Dalam Negeri 111

" Pimpihan,
KL : HAR.LY POERNOMO
TSFst ,,
25181 ~i
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